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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep matematis pada siswa kelas V SD 3 Gulang melalui model 

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw, berbantuan media intraktif papan 

multifungsi. Penelitian ini menggunakan model penelitian tindakan kelas 

dengan teknik pengumpulan data menggunakan metode tes, kemudian teknik 

analisis data dalam penelitian ini menggunakan kualitatif dan kuantitatif. 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa pada siklus I siswa yang 

mendapatkan nilai diatas KKTP terdapat 7 siswa 58,33%. Kemudian siswa 

yang mendaptklan nilai dibawah KKTP terdapat 5 siswa 41,66%. Sedangkan 

pada siklus II bahwa siswa yang mendapatkan nilai diatas KKTP terdapat 11 

siswa 91,67 %. Sedangkan siswa yang mendapatkan nilai dibawah KKTP 

terdapat 1 siswa 8,33%. Jadi siklus I ke siklus II mengalami peningkatan 

sebesar 12%. Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe 

Jigsaw dengan berbantuan media papan multifungsi terbukti dapat 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep pada pembelajaran 

matematika materi KPK dan FPB kepada siswa kelas V SD 3 Gulang. 

 
Kata Kunci. Pemahaman Konsep, KPK dan FPB, Model Kooperatif Tipe 

Jigsaw, Media Papan Multifungsi. 

 

Abstract. This research aims to improve the ability to understand 

mathematical concepts of fifth grade students at SD 3 Gulang through a 

Jigsaw type cooperative learning model assisted by multifunctional board 

interactive media. This research uses a classroom action research model with 

data collection techniques using test methods, then data analysis techniques in 

this research use qualitative and quantitative. Based on the research results, 

it is known that in cycle I the number of students who obtained scores above 

the KKTP was 7 students, namely 58.33%. Then there were 5 students who 

scored below the KKTP, namely 41.66%. Meanwhile, in cycle II there were 11 

students who obtained scores above the KKTP, namely 91.67%. Meanwhile, 

there was 1 student who got a score below the KKTP, namely 8.33%. So cycle 

I to cycle II experienced an increase of 12%. It can be concluded that the 

Jigsaw type cooperative learning model with the help of multifunctional board 

media has been proven to be able to improve the ability to understand concepts 

in learning mathematics on KPK and FPB material for class V students at SD 

3 Gulang. 

 

Keywords. Concept Understanding, KPK and FPB, Jigsaw Type Cooperative 

Model,Multifunctional Board Media. 
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PENDAHULUAN  

Konsep matematika yang sering diajarkan di sekolah dasar salah satunya yang 

berkaitan dengan konsep materi bilangan bulat, karena pada konsep ini akan terus 

dipelajari oleh siswa sampai kelas enam. Menurut (Kusnianti, 2020) pada materi bilangan 

bulat  mencakup sub- sub salah satu sub materi tersebut terdapat konsep faktor 

persekutaun terbesar (FPB) serta Faktor persekutuan terkecil (KPK), seperti yang kita 

ketahui bahwa materi ini berkaitan dengan kehidupan sehari- hari kita. Pada materi KPK 

dan FPB dibutuhkan ketelitian dan analisis yang tinggi untuk memahami soal dalam 

proses pengerjaan. Dengan hal tersebut siswa sekolah dasar diwajibkan untuk memahami 

dan menguasi materi KPK dan FPB, sehingga peserta didik mampu menyelesaikan soal 

dan memecahkan masalah dalam kehidupan sehari- hari. Namun kesalahan yang kerap 

terjadi dalam mengajar materi ini adalah kurang tepatnya model pembelajaran yang 

digunakan oleh guru, serta minimnya alat peraga yang digunakan untuk menunjang 

pemahaman siswa dalam materi yang disampaikan (Muslimah, 2018). Hal tersebut 

mengakibtakan nilai yang diperoleh peserrta didik masih dibawah KKTP. Permasalahan 

ini merupakan fakta yang terjadi di SD 3 Gulang berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 14 Maret 

2024 dikelas 5 SD 3 Gulang diketahui bahwa nilai hasil ulangan harian, ulangan tengah 

semester dan ulangan akhir semester 1 rata- rata nilai masih dibawah KKTP alias remedial 

yang artinya belum tercapainya nilai yang diinginkan. Cara pengajaran yang dilakukan 

dikelas 5 masih terbilang cara lama. Metode yang digunakan untuk mengajar merupakan 

metode yang bisa dikatakan konvensional karena mayoritas siswa merasa bosan saat 

pembelajaran dilakukan. Hal tersebut berakibat sulitnya siswa dalam memahami materi 

KPK dan FPB, selain itu siswa juga kesulitan dalam mengerjakan soal dan banyaknya 

siswa yang tidak selesai dalam mengerjakan soal yang diberikan oleh guru, dan 

kurangnya  minat siswa pada mata pelajaran matematika hal tersebut dapat dilihat saat 

proses pembelajaran yang berlangsung terdapat siswa berbicara bersama temanya pada 

saat guru menerangkan materi, siswa sering izin ke toilet saat pembelajaran berlangsung, 

terdapat beberapa siswa tidak mengerjakan PR. Hal tersebut dapat menghambat proses 

pembelajaran dan pemahaman siswa. 

Pembelajaran Matematika pada tingkat dasar diharuskan merangsang adanya 

kegiatan berfikir dalam mengolah dan menerima materi yang diberikan kepada peserta 

didik. Menurut (Buldani & Ningsih, 2023) Pada umumnya pembelajaran Matematika 

ialah usaha yang dapat dilakukan guru untuk membangun pemahaman siswa terhadap 

matematika, karena proses pemahaman lebih penting dari pada hasil nilai yang didapat. 

Proses pembangunan pemahaman yang dimaksud disini adalah siswa mampu 

mengartikan atau menerjemahkan tentang pengetahuan yang telah didapat dengan 

caranya sendiri. 

Perlu adanya evaluasi dalam pembelajaran Matematika. Adapun usaha yang dapat 

dilakukan guna meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa, saat pembelajaran 

dapat menggunakan model pembelajaran untuk memberikan pemahaman secara 

terstruktur dalam menyampaikan konsep dasar matematika. Selain model dapat 

menggunakan media intraktif guna menunjang pemahaman siswa. Kemudian pengajar 

juga perlu menggunakan metode yang menarik untuk menarik minat siswa dalam belajar 

matematika. Model pembelajaran kooperatif learning tipe Jigsaw dan media papan 

multifungsi merupakan model pembelajaran yang dirasa cocok digunakan dalam 

pembelajaran matematika khususnya materi konsep KPK dan FPB (Aiman, 2020). 
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Dikarenakan  siswa dapat bertukar pikiran secara aktif dan siswa dapat menemukan solusi 

dari masalah yang disajikan sehingga pembelajaran tidak membosankan. Hal tersebut 

dapat memicu semangat siswa dalam belajar matematika dan dapat menjadi solusi yang 

tepat. 

Penelitian ini sejalan dengan (Aiman, 2020) hasil penelitian menunjukkan bahwa 

menggunakan model kooperatif tipe Jigsaw untuk meningkatkan hasil belajar pada 

pembelajaran matematika dengan hasil pada siklus 1 menujukkan peningkatan sebesar 

34.3%, kemudian pada siklus 2 menunjukkan peningkatan sebesar 75%, dengan itu model 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi 

KPK dan FPB. Selanjutnya pada penelitian (Resmi, 2022) menujukkan hasil penelitian 

bahwa model kooperatif tipe Jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar siswa hal ini 

dibuktikan pada hasil siklus 1 yang menunjukkan 73% kemudian siklus 2 sebesar 97% 

yang menunjukkan ketuntasan dalam belajar. Pada penelitian (Juwaeriah et al., 2018) 

model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dapat mempengaruhi hasil belajar matematika 

siswa dengan dibuktikan hasil kelas control sebesar 29,03 dan hasil kelas eksperimen 

dengan rata-rata sebesar 29,53. Kemudian pada penelitian (Ismayani, 2018) yang 

menunjukkan pada siklusi 1 sebesar 41% kemudian siklus 2 sebesar 86% hal tersebut 

menunjukkan bahwa hasil belajar siswa telah mengalami peningkatan yang sangat baik.  

Penelitian ini yang membedakan dengan penelitian sebelumnya adalah penelitian 

ini lebih spesifik menggunakan materi KPK dan FPB, kemudian pada penelitian ini 

menggunakan metode penelitian tindakan kelas dan subjek yang diambil siswa kelas V 

SD 3 Gulang Kecamatan Mejobo, Kabupaten Kudus dengan siswa berjumlah 12 anak. 

Berdasarkan penjelasan  yang telah disajikan tersebut, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian tindakan kelas guna meningkatkan kemampuan pemahaman 

konsep matematis pada siswa kelas V SD 3 Gulang, Kecamatan Mejobo, Kabupaten 

Kudus melalui model pembelajaran kooperatif learning tipe Jigsaw, berbantuan media 

intraktif papan multi fungsi. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di SD 3 Gulang yang berlokasi di JI. Budi Utomo Desa 

Gulang, Kecamatan Mejobo, Kabupaten Kudus, Provinsi Jawa Tengah. Subjek penelitian 

Tindakan kelas ini adalah siswa kelas V yang berjumlah 12 siswa yang terdiri dari 4 siswa 

perempuan dan 8 siswa laki- laki. Fokus pada penelitian ini adalah meneliti kemampuan 

pemahaman konsep matematika materi KPK dan FPB pada siswa kelas. 

Jenis peneilitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Penelitian tindakan kelas 

merupakan ruang lingkup penelitian yang menggabungkan anatara penelitian, 

pengetahuan dan tindakan (Slam, 2021). Sedangkan menurut (Suarsih, 2018) penelitian 

Tindakan kelas adalah suatu penelitian yang dapat mengembangkan dan mengubah 

pembelajaran yang lebih baik agar tercapainya tujuan pembelajaran yang optimal dan 

efektif.  Secara garis besar penelitian ini teerdiri dari dua siklus yaitu perencanaan, 

pelaksanaan Tindakan, observasi, refleksi.  

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

metode tes. Metode tes dengan menggunakan soal pilihan ganda yang berjumlah sepuluh 

soal yang bertujuan untuk mengukur Tingkat pemahaman konsep KPK dan FPB melalui 

model kooperatif tipe Jigsaw. Dalam menentukan tingkat kemampuan pemahaman 

konsep matematika siswa sekolah dasar terdapat indikator yang dapat dijadikan sebagai 

rubik penilaian. 
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Gambar 1. Tahapan PTK menurut (Arinkunto 2014) 

 

Tabel 1. Indikator Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 
No Indikator Aspek 

1. Kemampuan mengidentifikasi konsep. Peserta didik mampu mengidentifikasi dan 

mengenaili nama- nama konsep matematika 

dasar  

2. Kemampuan menghubungkan konsep.  Peserta didik mampu melihat hubungan 

antara konsep yang berbeda dalam 

matematika. 

3. Kemampuan menggunakan konsep dalam 

situasi berbeda. 

Peserta didik mampu menerapkan konsep 

matematika dalam konteks yang berbeeda. 

4. Kemampuan menyelesaikan masalah dengan 

menggunakan konsep matematika. 

Peserta didik mampu memecahkan masalah 

dengan konsep matematika yang tepat dan 

relavan. 

5. Kemampuan penyederhanaan dan abstraksi 

konsep matematis. 

Peserta didik mampu menggeneralisasi 

konsep- konsep matematis dan berpikir 

abstrak untuk berbagai situasi. 

Piaget dalam (Fitri, 2019)  

 

Teknik analisis data merupakan tahap lanjutan dalam kegiatan pengumpulan data. 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan kualitatif dan kuantitatif. Dalam analisis 

data kualitatif peneliti melakukan reduksi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan. 

Sedangkan kuantitatif penelitian memperoleh hasil penelitian dengan cara menggunakan 

rata- rata kelas dan presentase pencapaian hasil belajar siswa dengan cara melakukan 

pembagian pada setiap nilai atau jumlah nilai dengan jumlah siswa yang mendapat nilai 

(Faiza et al., 2023). 

1. Nilai rata- rata kelas  

X = ∑NS  / ∑ S 

Keterangan:  

X = Nilai rata-rata kelas  

∑Ns = Jumlah nilai tes siswa  

∑s = Jumlah siswa yang mengikuti tes 

 

2. Ketuntatasan presentase hasil belajar siswa  

Presentase = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙
 𝑥 100 % 



Cartesius: Jurnal Pendidikan Matematika e-ISSN: 2828-6847 p-ISSN: 2623-2251 

Desember  2024 Vol. 7, No. 2, Hal.  204 

Cartesius: Jurnal Pendidikan Matematika  

©Prodi Pendidikan Matematika Universitas Katolik Santo Thomas  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebelum melakukan penelitian pada siklus I dan II, peneliti melakukan kegiatan 

observasi terlebih dahulu untuk mengetahui kondisi awal hasil prestasi siswa kelas V dan 

untuk mengetahi minat siswa dalam belajar matematika. Dari hasil observasi dan 

wawancara yang telah dilakukan diketahui bahwa hasil prestasi siswa kelas V dalam 

pembelajaran matematika masih tergolong rendah hal tersebut diketahui dari hasil nilai 

murni siswa dimana rata- rata nilai matematika yang paling rendah dari nilai mata 

Pelajaran yang lainnya, serta belum tercapainya tujuan pembelajaran. Berikut grafik yang 

menunjukkan pemahaaman konsep siswa pada pra siklus.  

Gambar 2.  Hasil Pemahaman Konsep Siswa Prasiklus 

 

Dari data di atas menunjukkan bahwa minat belajar siswa terhadap Pelajaran 

matematika masih relatif rendah. Dengan itu diperlukanya perbaikan pada siklus I baik 

perbaikan cara mengajar dengan memilih model pembelajaran dan alat peraga atau media 

pembelajaran. Sebelum dilakukanya Tindakan disajikan table berupa frekuensi perolehan 

nilai dengan rentan nilai sebagai berikut:  

 
Tabel 1. Presentase Pemahaman Konsep Siswa 

No  Interval nilai  Klasifikasi  Jumlah siswa  Presentase nilai 

1. 85- 100 Sangat Baik  1 8,33% 

2.  75-84 Baik  2 16,66% 

3. 60-74 Cukup  2 16,66% 

5. > 60 Sangat kurang  7 58,33 % 

 Jumlah    100 % 

 

Berdasarkan tabel tersebut diketahui bahwa siswa yang mendapatkan nilai diatas 

KKTP, terdapat 3 siswa 25 %, hal tersebut dapat dilihat dari jumlah frekuensi siswa yang 

mendapatkan nilai diatas 75. Kemudian siswa yang mendapatkan nilai dibawah KKTP 

terdapat 9 siswa 75%, hal tersebut dapat dilihat dari jumlah frekuensi siswa yang 

mendapatkan nilai dibawah 75. Dapat disimpulkan bahwa tingkat pencapain siswa dalam 

menguasi konsep dasar KPK dan FPB terdapat 75% siswa yang belum tuntas oleh karena 

itu diperlukannya perbaikan untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa kelas V. 

Perbaikan yang maksud adalah, peneliti akan melakukan kegiatan penelitian tindakan 

kelas dengan menggunakan model kooperatif tipe Jigsaw dan berbantuan media papan 

multifungsi untuk meningkatkan pemahaman konsep KPK dan FPB pada siswa kelas V. 

75%

25%

Tidak Tuntas  Tuntas



Cartesius: Jurnal Pendidikan Matematika e-ISSN: 2828-6847 p-ISSN: 2623-2251 

Desember  2024 Vol. 7, No. 2, Hal.  205 

Cartesius: Jurnal Pendidikan Matematika  

©Prodi Pendidikan Matematika Universitas Katolik Santo Thomas  

Penelitian ini akan dilakukan secara bertahap dari siklus I sampai siklus II, dan hasilnya 

mengalami peningkatan. Berikut grafik yang menunjukkan peningkatan dari pra siklus ke 

siklus I dan siklus I ke siklus II. 

 

 
Gambar 3. Grafik Presentase Hasil Skor Terkait Pemahaman Konsep 

Matematika Materi KPK dan FPB 

 

Selain data dari grafik, peneliti juga melakukan analisis data per siklus dengan 

melakukan penskoran menggunakan indikator kemampuan pemahaman konsep 

matematika materi KPK dan FPB untuk mendapatkan data yang lebih valid. Berikut hasil 

skor indikator kemampuan pemahaman konsep matematika materi KPK dan FPB. 

Tabel 2. Skor Indikator Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika 

 
Siklus I 

Penelitian siklus I dilakukan pada tanggal 25-27 Mei 2024, Pada pembelajaran 

matematika siswa kelas V SD 3 Gulang. Pada penelitian ini dimulai dengan proses belajar 

0

2

4

6

8

10

12

Pra Siklus Siklus 1 siklus 2

Presentase Hasil Kemampuan Pemahaman 
Konsep Matematika

Tuntas Tidak Tuntas

No Respo

nden 

Siklus 1 Siklus 2 

Indika

tor 1 

Indik

ator 2 

Indik

ator 3 

Indik

ator 4 

Indik

ator 5 

Indik

ator 1 

Indik

ator 2 

Indik

ator 3 

Indik

ator 4 

Indik

ator 5 

1. X1 20 20 0 0 20 20 0 20 0 20 

2. X2 20 20 20 0 20 20 20 20 0 10 

3. X3 20 20 20 10 20 20 20 20 10 20 

4. X4 10 20 20 10 20 20 20 20 0 20 

5. X5 20 20 10 0 10 20 0 10 20 20 

6. X6 20 20 10 10 0 20 20 20 10 0 

7. X7 20 20 20 20 0 20 20 20 20 0 

8. X8 20 20 20 20 10 20 20 20 20 10 

9. X9 20 20 10 10 0 20 20 0 20 20 

10. X10 20 20 20 10 20 20 20 20 10 20 

11. X11 10 20 10 10 10 20 20 20 20 0 

12. X12 20 20 20 20 10 20 20 20 20 10 
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mengajar dengan menggunakan model kooperatif learning tipe Jigsaw dan media papan 

sebagai alat peraga. Penelitian ini diamati oleh guru sebagai kolant dan teman sejawat 

sebagai observer. Tugas observer adalah melakukan pengamatan dan mengisi lembar 

observasi kegiatan pembelajaran. Hasil penelitian berfokus pada pemahaman konsep 

KPK dan FPB pada siswa kelas V. dari data pra siklus sampai siklus I terdapat kenaikan 

dalam pemahaman konsep siswa, hal tersebut dapat dilihat dari tabel 2. 

Berdasarkan tabel tersebut menunjukkan bahwa masih terdapat 5 siswa yang 

nilainya masih  dibawah 75 hal tersebut dibuktikan dengan rata- rata nilai kelas 75. 

Sedangkan nilai terendah 60 sedangkan nilai tertinggi 90, sehingga perbedaan nilai 

tersebut masih lumayan jauh.  

Tabel 3. Presentase Pemahaman Konsep Siswa 
No  Interval nilai  Klasifikasi  Jumlah siswa  Presentase nilai 

1. 85- 100 Sangat Baik  4 33,33% 

2.  75-84 Baik  3 25% 

3. 60-74 Cukup  5 41,6% 

5. > 60 Sangat kurang  0 0 % 

 Jumlah    100 % 

 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa siswa yang mendapatkan nilai 

diatas 75 terdapat 7 siswa 58,33%, hal tersebut dapat dilihat dari jumlah frekuensi siswa 

yang mendapatkan nilai diatas 75. Kemudian siswa yang mendaptklan nilai dibawah 75 

terdapat 5 siswa 41,66% hal tersebut dapat dilihat dari jumlah frekuensi siswa yang 

mendapatkan nilai dibawah 75. Pada tabel 4 dapat disimpulkan bahwa tingkat pencapaian 

siswa dalam pemahaman konsep KPK dan FPB masih terbilang rendah dikarenakan 

terdapat 41,66% siswa yang belum tuntas oleh karena itu diperlukan penelitian pada 

siklus II.  

 

Siklus II 

Penelitian siklus II dilaksanakan pada tanggal 28-29 Mei 2024 kelas V SD 3 

Gulang Kecamatan Mejobo, Kabupaten Kudus, pada pembelajaran matematika dengan 

menggunakan model pembelajaran koopewratif tipe jigsaw berbantuan media papan 

multifungsi. Pada penelitian siklus II sama dengan siklus I, teman sejawat sebagai 

observer dan tugas guru sebagai pengamat. Pada siklus II guru berhasil mencipatakan 

intraksi yang menyenangkan saat pembelajaran matematika berlangsung. Serta siswa 

berantusias dalam menggunakan media papan multi fungsi dalam pembelajaran 

matematika materi KPK dan FPB. Dari data yang diperoleh dari siklus II terdapat adanya 

peningkatan pemahaman konsep siswa terkait materi KPK dan FPB pada pembalajaran 

matematika. Hal tersebut dapat dilihat dari tabel 2 yang menunjukkan adanya peningkatan 

pamahaman konsep siswa kelas V SD 3 Gulang. 

Berdasarkan tabel tersebut diketahui bahwa rata- rata nilai yang dicapai siswa 

adalah 84 dengan kategori “baik”. Hasil analisis nilai siswa terkait pemahaman konsep 

KPK dan FPB, bahwa siswa yang mengikuti tes dari siklus I sampai dengan siklus II 

berjumlah 12 anak. Siswa yang tuntas belajar pada siklus II terdapat 11 siswa, sementara 

banyaknya siswa yang belum tuntas berjumlah 1 siswa. 

Tabel 4. Presentase Pemahaman Konsep Siswa 
No  Interval nilai  Klasifikasi  Jumlah siswa  Presentase nilai 

1. 85- 100 Sangat Baik  6 50 % 
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2.  75-84 Baik  5 41.67 % 

3. 60-74 Cukup  1 8. 33 % 

5. > 60 Sangat kurang  0 0 % 

 Jumlah    100 % 

 
Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa siswa yang mendapatkan nilai diatas 75 

terdapat 11 siswa 91,67 %, hal tersebut dapat dilihat dari jumlah frekuensi siswa yang 

mendapatkan nilai diatas 75. Sedangkan siswa yang mendapatkan nilai dibawaj 75 

terdapat 1 siswa 8, 33%, hal tersebut juga dapat dilihat dari jumlah frekuensi siswa yang 

mendapatkan nilai dibawah 75. Dari analisis data tersebut dapat disimpulkan bahwa 

proses pembelajaran matematika materi KPK dan FPB menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan berbantuan media papan multi fungsi dapat 

meningkatkan pemahaman konsep siswa terkait KPK dan FPB. 

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa pada siklus I rata- rata hasil nilai 

tes adalah 75, sedangkan pada siklus II rata- rata hasil nilai tes adalah 84. Nilai rata- rata 

hasil tes mengalami peningkatan 9 atau 12 %. Peningkatan tersebut diduga dari hasil 

perubahan situasi pembelajaran dan penerapan model kooperatif tipe jigsaw beserta 

media papan multi fungsi yang digunakan. Siswa merasa lebih bersemangat dalam 

pembelajaran matematika dikarenakan model yang digunakan melibatkan siswa langsung 

dalam proses pembelajaran seperti siswa lebih banyak berdiskusi, bertanya, dan 

menjelaskan konsep kepada teman- temannya. Proses pembelajaran pada siklus II 

berhasil karena ketuntasan pemahaman konsep siswa adalah 91, 67% atau lebih dari 75%, 

sedangkan siswa yang belum tuntas terdapat 1 siswa atau 8,33%. Hal ini menjadi 

tantangan bagi guru dan peneliti untuk lebih mengoptimalkan kondisi belajar mereka 

dengan mempelajari kondisi- kondisi yang dapat mempengaruhi kondisi belajar mereka. 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti kepada siswa  

Kemampuan siswa kelas IV dalam pemahaman konsep matematika masih kurang. 

Peneliti dapat menyimpulkan tersebut karena peneliti sudah melakukan observasi dan 

wawancara terhadap SD tersebut. Untuk itu peneliti melakukan penelitian dengan cara 

menerapkan siklus I dan siklus II. Berdasarkan hasil penelitian siklus I mengalami 

kenaikan 31,58% dengan jumlah 7 siswa atau 58,33% yang tuntas.  Setelah data siklus I 

diproses kemudian peneliti lanjut pada siklus II yang bertujuan untuk lebih meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep ssiwa kelas IV. Pada siklus II mengalami peningkatan 

12% dalam penelitian tindakan kelas ini. Berikut penjelasan analisis secara mendalam: 

a. Kemampuan mengidentifikasi konsep 

Dilihat pada tabel 2 diketahui bahwa siswa yang dapat menjawab soal pada indikator 

1  dengan benar semua terdapat 10 siswa pada siklus I, sedangkan pada siklus II 

terdapat 12 siswa yang dapat menjawab soal pada indikator 1. Namun pada siklus I 

terdapat beberapa siswa yang belum mampu menjawab soal tersebut dikarenakan 

siswa masih kebingungan kapan mencari KPK dan kapan mencari FPB pada soal. 

Hal tersebut dibuktikan melalui wawancara kepada siswa bahwa “Saya masih sedikit 

bingung dengan soal cerita KPK dan FPB saya masih kebalik- balik jika 

mengerjakan soal cerita KPK dan FPB”. (KAPAV/ 28 Mei 2024). 

Berdasarkan wawancara tersebut diketahui bahwa masih terdapat siswa yang 

kesulitan dan kebingungan dalam mencari kapan harus mencari KPK dan kapan 

harus mencari FPB, serta hasil pengamatan siswa kurang jeli dalam membaca soal 

cerita KPK dan FPB. Dalam menyelesaikan soal cerita pada matematika, siswa tidak 

dapat melakukan satu langkah saja, tetapi siswa harus melakukan beberapa langkah 
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yang memperlukan pemahaman yang baik dalam memahami soal seperti melakukan 

perhitungan hingga melakukan penarikan Kesimpulan (Maharani et al., 2024). 

Sedangkan dalam menyelesaikan soal cerita KPK dan FPB siswa perlu 

memperhatikan pemahaman konsep KPK dan FPB, karena siswa sering mengalami 

kesalahan dalam memahami maksud soal, dan kurangnya pemahaman terkait 

metode yang digunakan untuk memecakan masalah menggunakan KPK 

atau FPB (Agata et al., 2024). 
b. Kemampuan menghubungkan konsep 

Hampir seluruh siswa di siklus I dan siklus II dapat menjawab soal dengan benar, 

pada indikator kemampuan menghubungkan konsep. Namun pada siklus II terdapat 

beberapa siswa yang belum mampu menjawab soal yang menghubungkan konsep 

KPK dan FPB dengan soal cerita, dengan demikian terjadinya penurunan dari siklus 

I ke siklus II pada soal indikator 2. Hal tersebut dikarenakan siswa yang berinisial 

RDRM dan MAOW mengalami kesulitan dalam menentukan angka yang dihitung 

pada soal KPK dan FPB. Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti 

kepada salah satu siswa kelas V mengatakan bahwa ”saya sering bingung ketika 

mengerjakan soal cerita yang Panjang, apalagi disaat menghubungkan hasil 

perhitungan dengan konteks yang ada di soal cerita”  (MAOW/ 28 Mei 2024).  

Dari wawancara tersebut kita ketahui bahwa siswa yang mengalami kesulitan dalam 

mengerjakan soal cerita KPK dan FPB dikarenakan siswa belum bisa mencerna 

informasi yang penting dalam soal cerita, sehingga pada waktu pengerjaan soal 

siklus I siswa dibimbing untuk dapat menentukan informasi angka yang di hitung, 

kemudian pada siklus II siswa sudah tidak dibimbing sehingga terdapat beberapa 

siswa yang masih bingung dalam menentukan informasi didalam soal. Soal cerita 

pada matematika biasanya menggunakan Bahasa yang verbal dan biasanya 

berhubungan dengan kegiatan sehari- hari. Menurut Ermawati, (2023) mengatakan 

bahwa permasalahan yang sering terjadi, siswa menganggap soal cerita matematika 

sulit untuk dipahami, dan kendala yang sering terjadi siswa lemah dalam memahami 

maksud soal cerita dan belum cakap menentukan informasi penting. 

c. Kemampuan menggunakan konsep dalam situasi berbeda.  

Berdasarkan tabel yang telah disajikan, diketahui bahwa terdapat 3 siswa pada siklus 

I dan 2 siswa pada siklus II yang masih salah dalam menjawab soal dengan indikator 

kemampuan menggunakan konsep dalam situasi berbeda. Hal tersebut dikarenakan 

siswa masih mengalami kesulitan dalam menerapkan konsep matematis dalam 

situasi yang berbeda, misalnya mengidentifikasi angka- angka dalam soal cerita pada 

KPK dan FPB yang melibatkan jumlah barang atau kegiatan yang berbeda. 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti kepada salah satu siswa 

kelas V mengatakan bahwa “Saya sering merasa terjebak dalam mengerjakan soal 

ceita KPK dan FPB, terkadang saya tidak yakin dengan langkah yang saya ambil” 

(ZKA/ 28 Mei 2024).  

Dari wawancara tersebut diketahui bahwa siswa mungkin belum terlatih dengan baik 

dalam merencanakan langkah- langkah yang tepat untuk menyelesaikan soal cerita 

KPK dan FPB. Mereka kemungkinan juga kurang percaya diri dalam memulai 

mengerjakan darimana maupun mengolah informasi yang disajikan. Menurut 

(Pangestu & Sutirna, 2021) fakta yang ada dilapangan masih banyak terdapat siswa 

yang kurang dalam memiliki rasa percaya diri dalam mengerjakan soal matematika, 

siswa yang memiliki tingkat kepercayaan diri yang baik maka hasil belajar 

matematika siswa juga baik. 
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d. Kemampuan menyelesaikan masalah dengan menggunakan konsep 

matematika. 

Berdasarkan tabel 2 yang telah disajikan diketahui bahwa terdapat beberapa siswa 

yang masih menjawab soal dengan salah pada siklus I dan siklus II pada indikator 

kemampuan menyelesaikan masalah dengan menggunakan konsep matematika. 

Peneliti melakukan wawancara kepada siswa yang menjawab soal dengan salah pada 

indikator empat untuk mengetahui kendala dan alasan apa yang menyebabkan siswa 

tersebut masih salah dalam menjawab soal tersebut. “ Terkadang saya masih 

bingung melakukan pembagian dan perkalian pada angka yang menurut saya sulit 

dan saya masih bingung dalam menghitung KPK dan FPB” (MAFF/ 28 Mei 2024). 

Berdasarkan pernyataan di atas diketahui bahwa siswa tersebut melakukan kesalahan 

dan kesulitan dalam melakukan penghitungan kelipatan Bersama terkecil (KPK) 

atau faktor terbesar (FPB). Mereka terkadang salah dalam menentukan kelipatan 

Bersama terkecil dan faktor terbesar. Siswa sering mengalami miskonsepsi terhadap 

materi KPK dan FPB, siswa sering terbalik dalam mengerjakan soal yang seharusnya 

menggunakan KPK namun siswa mengitung dengan FPB (Suntari, 2021). Selain itu 

siswa juga masih mengalami kesulitan dalam melakukan pembagian dan perkalian, 

padahal ketrampilan tersebut penting untuk mengerjakan soal KPK dan FPB. 

Menurut (Setyaningrum et al., 2023) siswa mengalami kebingunan dalam 

melakukan pembagian karena siswa masih belum bisa memahami konsep 

pembagian tersebut.  
e. Kemampuan penyederhanaan dan abstraksi konsep matematis. 

Berdasarkan tabel 2 yang telah disajikan, diketahui bahwa pada siklus I dan II 

terdapat 4 siswa yang masih menjawab salah pada indikator kemampuan 

penyederhanaan dan abstraksi konsep matematis. Hal tersebut dibuktikan melalui 

wawancara kepada siswa bahwa “Saya sering merasa kesulitan dalam memahami 

soal cerita dan menerapkan konsep matematika secara asbtrak dalam soal”. (MLA/ 

28 Mei 2024). 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut diketahui bahwa siswa mengalami kesulitan 

dalam berfikir abstrak pada penerapkan konsep matematika secara tepat pada soal 

cerita materi KPK dan FPB. Siswa tersebut merasa terjebak dan tidak mampu 

mengabstraksikan konsep untuk menyelesaikan suatu masalah. Kesulitan siswa 

dalam mengerjakan soal matematika dikarenakan rendahanya kemampuan abstraksi 

oleh siswa (Nurhikmayati, 2019). Kemampuan abstraksi juga merupakan 

kemampuan untuk menggambarkan dan membayangka benda yang secara fisik tidak 

selalu nyata. 

Penelitian Tindakan kelas ini menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe 

Jigsaw berbantuan media papan multi fungsi untuk siswa kelas IV SD 3 Gulang. Model 

kooperatif learning tipe jigsaw merupakan pembelajaran yang kooperatif, siswa belajar 

dalam klompok kecil yang terdiri dari 4-6 orang secara beragam dan bekerjasama secara 

positif dan beertanggungjawab ats ketuntatasan materi yang didapatkan kelompok 

(Asmara, 2020). Peneliti menggunakan model kooperatif tipe Jigsaw untuk 

meningkatkan pemahaman siswa terkait materi KPK dan FPB pada muatan pembelajaran 

matematika.  

Dalam penggunaan model pembelajran pasti terdapat kekurangan dan kelebihan, 

termasuk dalam penggunaan model kooperatif tipe jigsaw yang memiliki kekurangan dan 

kelebihan. Kelebihan model kooperatif tipe jigsaw menurut Sujarwo et al., (2023) adalah 

pekerjaan guru menjadi mudah dalam mengajar, karena dalam proses pembelajaran 
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kooperatif tipe jigsaw sudah terdapat kelompok ahli yang bertugas dalam menjelaskan 

materi didepan kelas, siswa mampu menguasi materi secara merata dalam waktu yang 

singkat, dan siswa lebih aktif dalam berpendapat. Sedangkan kekurangan model 

kooperatif tipe jigsaw menurut Saputra & Maknun, (2022) adalah tidak semua materi 

dapat menggunakan model pembelajaran ini, serta siswa menjadi tergantung pada teman 

sekelompoknya untuk memahamai suatu materi. Dari kelebihan dan kekuarang tersebut 

menajadi pertimbangan peneliti untuk menggunakan model pembelajaran dalam 

penelitian tindakan kelas ini. 

Dengan demikian model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan berbantuan 

media papan multi fungsi terbukti dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 

pada pembelajaran matematika materi KPK dan FPB kepada siswa kelas IV SD 3 Gulang 

Kecmatan Mejobo Kabupaten Kudus. 

 
KESIMPULAN  

Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan 

berbantuan media papan multi fungsi terbukti dapat meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep pada pembelajaran matematika materi KPK dan FPB kepada siswa 

kelas IV SD 3 Gulang. Hal tersebut terbukti dari siklus I bahwa siswa yang mendapatkan 

nilai diatas 75 terdapat 7 siswa 58,33%, hal tersebut dapat dilihat dari jumlah frekuensi 

siswa yang mendapatkan nilai diatas 75. Kemudian siswa yang mendaptklan nilai 

dibawah 75 terdapat 5 siswa 41,66% hal tersebut dapat dilihat dari jumlah frekuensi siswa 

yang mendapatkan nilai dibawah 75. Kemudian pada siklus II bahwa siswa yang 

mendapatkan nilai diatas 75 terdapat 11 siswa 91,67 %, hal tersebut dapat dilihat dari 

jumlah frekuensi siswa yang mendapatkan nilai diatas 75. Sedangkan siswa yang 

mendapatkan nilai dibawaj 75 terdapat 1 siswa 8, 33%, hal tersebut juga dapat dilihat dari 

jumlah frekuensi siswa yang mendapatkan nilai dibawah 75. Jadi siklus I ke siklus II 

mengalami peningkatan sebesar 12%. 
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